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A B S T R A K 

Bahasa Arab memiliki peran penting dan mendesak dalam 
pendidikan Islam. Sebagai bahasa Al-Qur'an dan Hadits, pemahaman 
yang baik terhadap bahasa Arab dapat membantu siswa memahami 
ajaran Islam secara lebih mendalam dan akurat. Selain itu, bahasa 
Arab juga digunakan dalam ibadah dan ritual keagamaan, sehingga 
memahaminya dapat membantu siswa dalam praktik ibadah mereka. 
Dalam konteks pendidikan, bahasa Arab juga dapat membantu siswa 

mengakses berbagai sumber pengetahuan dan literatur Islam yang ditulis dalam bahasa ini. Oleh karena 
itu, pengajaran bahasa Arab dalam pendidikan Islam sangat penting dan mendesak, dan dapat 
membantu siswa menjadi warga dunia yang berpengetahuan dan menghargai keragaman budaya dan 
agama. 

A B S T R A C T  

Arabic language plays a crucial and urgent role in Islamic education. As the language of the Qur'an and 
Hadith, a good understanding of Arabic can help students grasp the teachings of Islam more profoundly 
and accurately. Moreover, Arabic is also used in religious worship and rituals, so understanding it can 
assist students in their religious practices. In the educational context, Arabic language can also help 
students access various sources of Islamic knowledge and literature written in this language. Therefore, 
teaching Arabic in Islamic education is highly important and pressing, as it can help students become 
knowledgeable global citizens who appreciate cultural and religious diversity. 
 

Pendahuluan   

Pendidikan Bahasa Arab dalam konteks pendidikan Islam memiliki urgensi yang 
sangat tinggi. Bahasa Arab bukan hanya sekedar alat komunikasi, tetapi juga 
merupakan kunci untuk memahami ajaran-ajaran Islam secara mendalam.Al-Qur'an, 
kitab suci umat Islam, ditulis dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk memahami 
makna dan pesan yang terkandung di dalamnya secara langsung dan otentik, 
memahami Bahasa Arab adalah suatu keharusan. Hal ini juga berlaku untuk Hadits, 
yang merupakan sumber hukum dan ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an.Selain itu, 
Bahasa Arab juga merupakan bahasa ilmu pengetahuan yang banyak digunakan dalam 
literatur dan diskusi akademik di bidang studi Islam. Menguasai Bahasa Arab dapat 
membantu seseorang untuk mengakses sumber-sumber pengetahuan ini secara 
langsung, tanpa harus bergantung pada terjemahan. 

Pendidikan Bahasa Arab juga memiliki manfaat praktis yang signifikan. Dengan 
jumlah penutur asli yang mencapai ratusan juta orang di seluruh dunia, Bahasa Arab 
menjadi salah satu bahasa terbanyak digunakan. Kemahiran dalam Bahasa Arab dapat 
membuka peluang luas di berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga karir 
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profesional. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan Bahasa Arab dalam konteks 
pendidikan Islam sangatlah tinggi. Bahasa Arab bukan hanya sebagai bagian dari 
identitas dan warisan budaya umat Islam, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami 
ajaran agama dan membuka peluang di masa depan.  

Bahasa Arab memiliki keunikan yang membedakannya dari bahasa asing lainnya. 
Bahasa ini dikenal karena kekayaan variasi kata, kalimat, dan maknanya. Salah satu 
aspek unik Bahasa Arab adalah karakteristik pelafalan bunyi dari beberapa huruf yang 
serupa namun diucapkan dari rongga bunyi yang berbeda, menghasilkan variasi makna 
yang berbeda pula. Kekayaan kosakata Arab, yang dipenuhi dengan metafora, ketika 
disusun menjadi kalimat, mengandung makna yang menarik. Kalimat-kalimatnya kaya 
akan sinonim, struktur gramatikanya ringkas dan jelas, serta memiliki komposisi 
sintaksis, morfologi, derivasi, dan semantikanya yang kaya. Dalam proses pembelajaran 
Bahasa Arab, penting untuk memiliki guru yang tidak hanya mahir dalam materi, tetapi 
juga mampu mengajarkan bahasa tersebut dengan efektif. 

Bahasa Arab telah menjadi bahasa resmi dalam lingkup internasional, sebuah hal 
yang menggembirakan bagi semua pihak. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Arab 
perlu mendapatkan penekanan dan perhatian khusus mulai dari tingkat SD/MI hingga 
lembaga pendidikan tinggi. Bahasa Arab memiliki keistimewaan yang membedakannya 
dari bahasa lain, terutama dalam nilai sastra yang tinggi bagi mereka yang 
menguasainya. Selain itu, Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur'an yang 
mengkomunikasikan firman Allah Swt. Pendidikan Bahasa Arab memiliki kepentingan 
yang besar dalam konteks sejarah, agama, budaya, dan relevansinya di era modern. 

Urgensi Bahasa Arab 

Urgensi bahasa dapat dipahami dari perannya yang sangat vital dalam kehidupan 
manusia. Terdapat tiga fungsi bahasa, yaitu ideational, interpersonal, sosial, dan 
textual. Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bahasa karena keduanya saling 
terkait erat. Bahasa dan manusia dapat diibaratkan seperti dua sisi dari satu koin; jika 
salah satunya hilang, kehidupan akan kehilangan makna yang mendalam bagi individu 
maupun masyarakat. Oleh karena itu, sejalan dengan penciptaan manusia adalah 
kemampuan berbahasanya, dan hanya manusia yang memiliki bahasa yang sejati. 
Bahasa Arab memegang peran penting dalam konteks pendidikan, terutama dalam hal 
tersebut. 

Kegiatan memperdalam ilmu agama merupakan hal yang penting. Ilmu agama 
menjadi landasan utama dalam kehidupan setiap individu, termasuk dalam usaha 
membentuk akhlak yang penting untuk semua orang. Bahasa Arab memiliki berbagai 
dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satunya adalah memberikan 
kemudahan dalam kecakapan berbahasa. Sudah dijelaskan secara sistematis bahwa 
Islam mendorong pentingnya aspek pengetahuan melalui tahapan membaca. Allah 
menyatakan hal ini dalam firman-Nya, "Bacalah dengan nama Tuhanmu yang 
menciptakan." (Q.S Al-‘Alaq:1). Dengan menggunakan bahasa Arab, seseorang dapat 
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat, khususnya untuk dirinya sendiri. Selain 
itu, bahasa Arab juga membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir. 
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Sebagaimana disampaikan oleh salah satu sahabat Nabi, Umar bin Khatab, "Pelajarilah 
bahasa Arab" 

Bahasa Arab memiliki peran krusial dalam sistem pendidikan Islam karena 
merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an, kitab suci umat Islam. 
Penguasaan Bahasa Arab memungkinkan seseorang untuk lebih memahami ajaran-
ajaran Islam dengan lebih baik. Pengajaran Bahasa Arab sering kali menjadi bagian tak 
terpisahkan dalam kurikulum pendidikan Islam. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk 
membantu siswa dalam membaca dan memahami Al-Qur'an, tetapi juga untuk 
memahami hadits, sejarah Islam, dan karya-karya literatur Islam lainnya yang ditulis 
dalam Bahasa Arab. Pengajaran Bahasa Arab dalam konteks pendidikan Islam biasanya 
dimulai sejak usia dini. Sebagai salah satu bahasa yang paling luas digunakan di dunia, 
Bahasa Arab memiliki urgensi yang tinggi dalam dunia pendidikan. Ada beberapa 
alasan yang menjadikan Bahasa Arab sangat penting dalam pendidikan, alasan 
tersebut dapat kita lihat seperti dibawah ini.  

1. Akses ke Pengetahuan dan Sastra: Bahasa Arab merupakan bahasa dari banyak karya 
sastra dan ilmiah yang signifikan. Dengan memahami Bahasa Arab, siswa dapat 
langsung mengakses dan memahami pengetahuan serta sastra ini tanpa 
ketergantungan pada terjemahan. 

2. Pemahaman Budaya dan Sejarah: Bahasa Arab menjadi bagian tak terpisahkan dari 
budaya serta sejarah Arab dan Islam. Dengan mempelajari Bahasa Arab, siswa dapat 
lebih memahami serta menghargai budaya dan sejarah ini dengan lebih baik. 

3. Keterampilan Komunikasi: Bahasa Arab digunakan oleh jutaan individu di seluruh 
dunia. Penguasaan Bahasa Arab memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan 
beragam individu dari berbagai negara dan budaya. 

4. Peluang Karir: Kemahiran dalam berbahasa Arab dapat membuka peluang karir yang 
beragam, terutama dalam bidang seperti diplomasi, bisnis, jurnalisme, dan 
pendidikan. 

5. Pendidikan Agama: Bagi siswa Muslim, pemahaman Bahasa Arab sangat penting 
untuk memahami ajaran agama. Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur'an dan 
Hadits, serta digunakan dalam ibadah dan ritual keagamaan. 

Maka dari itu, pengajaran Bahasa Arab dalam sistem pendidikan memiliki signifikansi 
yang besar. Pendidikan ini harus melibatkan pengajaran Bahasa Arab, sejarah, budaya, 
dan agama Arab, serta relevansinya dalam era modern. Dengan pendidikan yang 
berkualitas, kita dapat mempersiapkan siswa agar menjadi individu yang 
berpengetahuan dan menghargai keragaman budaya dan agama di dunia ini.  

Tujuan pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia adalah untuk membentuk siswa agar 
(1) mahir dalam mendengar dan berbicara (maharah istima’-kalam) tentang topik-topik 
yang komunikatif dan kontekstual, dan (2) mahir dalam membaca dan menulis 
(maharah qira’ah-kitabah), termasuk membaca teks tentang isu sosial, keagamaan, 
dan budaya, serta menulis huruf atau kata-kata Arab dengan baik sesuai kebutuhan 
masa kini dan masa depan. Tujuan ini menekankan pentingnya keterampilan 
berkomunikasi dalam Bahasa Arab, bukan hanya pengetahuan teoretis. 
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Bahasa Arab juga berperan penting dalam karya sastra Indonesia. Banyak buku yang 
ditulis oleh ustadz atau ulama menggunakan huruf Arab-Melayu, seperti buku tata cara 
ibadah, kisah hikmah, sejarah Nabi Muhammad, tasawuf, dan topik lainnya. Pada masa 
pujangga lama, banyak karya sastra yang ditulis dengan huruf Arab-Melayu yang 
mengandung banyak kata Arab. Oleh karena itu, belajar Bahasa Arab penting bagi 
pembelajar di Indonesia, terutama yang mengambil jurusan sastra Indonesia, untuk 
menjelajahi warisan sastra Indonesia kuno yang banyak mengadopsi kata-kata Arab. 

Pentingnya bahasa dapat dilihat dari peran krusialnya dalam kehidupan manusia. 
Menurut Halliday (1976:43), ada tiga fungsi bahasa: ideational, interpersonal, sosial, 
dan tekstual. Bahasa dan manusia saling terkait seperti dua sisi mata uang, di mana 
kehilangan salah satunya akan menghilangkan makna hidup bagi individu dan 
masyarakat. Bahasa memungkinkan manusia mengembangkan budaya, berkreasi, dan 
mencapai peradaban maju, berbeda dengan makhluk lain yang hidupnya statis sejak 
diciptakan. 

Fungsi Bahasa Arab bagi pelajar dan mahasiswa sangat penting, karena Bahasa Arab 
adalah bahasa agama, komunikasi internasional (PBB), dunia Islam, perdagangan, 
ekonomi dan perbankan Islam, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, hukum, 
dan sehari-hari. Hal ini menarik minat para ahli untuk membahas dan meneliti Bahasa 
Arab seperti halnya bahasa-bahasa terkenal lainnya. Sejak dahulu hingga kini, banyak 
negara dan universitas di seluruh dunia, termasuk negara maju, membuka program 
studi Bahasa Arab atau studi terkait peradaban Arab. 

Bahasa Arab dalam pendidikan Islam di masyarakat 

Bahasa Arab memainkan peran krusial dalam pendidikan Islam karena merupakan 
bahasa Al-Qur'an, kitab suci umat Islam. Menguasai Bahasa Arab membantu dalam 
memahami ajaran Al-Qur'an dengan lebih baik. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa 
Arab sering menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan Islam, dengan tujuan 
utama membantu siswa memahami teks-teks agama dan memfasilitasi studi Islam 
mereka. 

Selain itu, Bahasa Arab juga digunakan dalam shalat dan berbagai ritual keagamaan 
lainnya, sehingga pemahaman tentang bahasa ini sangat penting untuk praktik 
keagamaan sehari-hari. Namun, ada tantangan dalam pengajaran Bahasa Arab, 
terutama dalam memotivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu 
menerapkan metode pengajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa 
sehari-hari. 

Penting juga untuk memastikan pengajaran Bahasa Arab mencakup aspek budaya 
dan sejarah, bukan hanya aspek keagamaan, agar siswa memiliki pemahaman yang 
holistik tentang Bahasa Arab dan peranannya dalam dunia Islam. Dengan pendekatan 
yang tepat, pengajaran Bahasa Arab bisa menjadi alat efektif untuk membantu siswa 
memahami dan menghargai ajaran Islam dengan lebih baik. Pendidikan Islam tidak 
dapat dipisahkan dari teks-teks berbahasa Arab, karena sumber ajaran Islam 
menggunakan bahasa ini. 
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Penulisan ini difokuskan pada urgensi pembelajaran Bahasa Arab dalam pendidikan 
Islam, menggunakan metode kualitatif dengan kajian pustaka. Pembahasannya tidak 
bergantung pada data empiris, melainkan pada referensi yang digunakan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pemahaman Bahasa Arab penting untuk memahami berbagai 
entitas seperti fiqh, Al-Qur'an dan Alhadits, moralitas, dan sejarah peradaban Islam, 
yang semua berakar dari sumber-sumber berbahasa Arab. 

Kesimpulan 

Bahasa Arab memiliki tingkat sastra yang tinggi. Meskipun dalam teori bahasa 
modern tidak ada bahasa yang superior, faktor sejarah dan transformasi pemikiran 
serta budaya membuat Bahasa Arab istimewa. Keistimewaan ini terutama karena 
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an. Memahami Bahasa Arab memungkinkan 
pemahaman yang lebih dalam terhadap kitab suci. Keunggulan Bahasa Arab tidak 
hanya dalam aspek keagamaan tetapi juga dalam ilmu bahasa, yang memungkinkan 
seseorang menikmati keindahan tata bahasa Al-Qur'an. 

Metode studi pustaka cocok untuk menggali keindahan struktur dan gaya bahasa Al-
Qur'an. Penelitian ini menyoroti lima aspek utama: fonologi, kosakata, morfologi, 
sintaksis, dan semantik dalam Bahasa Arab. Dalam fonologi, pengucapan huruf Arab 
memiliki karakteristik unik. Kosakata Bahasa Arab sangat kaya, dengan satu kata sering 
memiliki beberapa makna tergantung pada konteksnya. Morfologi menunjukkan 
bahwa kata-kata bisa berasal dari akar kata yang sama namun memiliki hubungan yang 
berbeda. Dalam sintaksis, perubahan harokat akhir kata dapat memengaruhi posisi 
kata dalam kalimat. Dalam semantik, perubahan posisi kata dan penggunaan kata 
jamak atau tempat untuk merujuk pada orang adalah hal umum dalam Bahasa Arab. 
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